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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting bagi 

kehidupan manusia, pendidikan yang berkualitas  akan mendukung 

terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di tengah 

kehidupan global. Pendidikan dapat terjadi melalui interaksi 

manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 

sosial. Proses interaksi tersebut berlangsung dan dialami manusia 

selama hidupnya, interaksi manusia dalam lingkungan sosialnya 

menempatkan manusia sebagai makhluk social. Yakni, makhluk 

yang saling membutuhkan, dan saling bergantung satu sama lain, 

termasuk ketergantungan dalam hal pendidikan.
1
 

Menurut UU No. 22 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, peng 

endalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
2
 

Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan merupakan daya 

upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, 

agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakatnya.
3
 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
4
 Pendidikan 

dapat dirumuskan sebagai usaha yang terencana dan sungguh-

sungguh dari suatu generasi yang dianggap telah dewasa untuk 

mentransformasikan ilmu pengetahuannya, nilai-nilai dan budaya 

masyarakatnya kepada generasi yang dianggap belum dewasa. 

Usaha ini dilakukan agar peserta didik bisa mengembangkan 
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potensi dirinya dan bisa mengimplementasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
5
 

Pendidik dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya 

terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 

semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 

maupun aspek lainnya.
6
 

Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

ٰٓايَُّهَا  ُ نكَُمْ ۚ ي  هِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّ  ا اذَِاقِيْمَ نكَُمْ تفَسََّحُىْا فًِ انْمَج  مَىىُْٰٓ انَّرِيْهَ ا 

مَىىُْا مِىْكُمْ ۙ وَ انَّرِيْهَ اتُىُاانْعِهْمَ  ُ انَّرِيْهَ ا  وَاذَِا قِيْمَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يسَفعَِ اّللّ 

ُ بمَِا تعَْ  تٍ ۗ وَاّللّ  (۱۱مَهىُنَ خَبِيْسٌ )سىزاة انمجادنً: دَزَج   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.” (QS. Al-mujaadila: 11)
7
 

 

Pendidikan merupakan hal terpenting bagi kehidupan 

manusia, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkan dan 
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berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan 

secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri untuk dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupan, sehingga menjadi seorang yang terdidik, Pendidikan 

memupuk kita untuk menjadi individu dewasa, individu yang 

mampu merencanakan masa depan dan mengambil keputusan yang 

tepat. 

Belajar merupakan serangkaian aktivitas, baik fisik maupun 

psikis yang menghasilkan perubahan tingkah laku. Perubahan 

tingkah laku pada individu merupakan sesuatu yang baru dan 

relative konstan. Perubahan tingkah laku yang dihasilkan melalui 

proses belajar merupakan bentuk respons yang diberikan oleh 

individu pada lingkungan. Perubahan ini bukan disebabkan oleh 

kematangan usia atau sesuatu yang bersifat sementara.
8
 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
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pada peserta didik.
9
 Guru pada hakikatnya merupakan tenaga 

kependidikan yang memikul berat tanggung jawab kemanusiaan, 

khususnya berkaitan dengan proses pendidikan generasi penerus 

bangsa menuju gerbang pencerahan dalam melepaskan diri dari 

belenggu kebodohan. Betapa berat tugas dan kewajiban yang harus 

diemban oleh guru tersebut sehingga menuntut profesionalisme 

tinggi dalam pembelajaran.
10

 

Sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda: 

ًِ وَسَهَّمَ قاَلَ : بهَغُِىا عَىًِّ  ُ عَهيَْ
ًَّ صِهًَّ اّللّ  ِ بْهِ عَمْسٍو : أنََّ انىَّبِ

عَهْ عَبْدِاّللّ 

ثىُا عَهْ بىًَِ إسِْسَئِيمَ وَلاَ حَسَجَ، وَمَهْ كَرَبَ  دًا وَنىَْ آيتًَ، وَحَدِّ ًَّ مُتعََمِّ عَهَ

أْ مَقْعَدَيُ مِهْ انىَّازِ )زواي انبحازي(  فهَْيتَبَىََّ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, dan 

ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil dan tidak ada 

dosa, dan barang siapa berdutsta atasku dengan sengaja 

maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya didalam 

neraka.” (HR. Bukhori).
11

 

 

Tujuan Pendidikan memberikanpedoman dan petunjuk 

kepada pendidik dalam rangka memilih dan menentukan metode 
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mengajar atau menyediakan lingkungan belajar bagi peserta 

didik.
12

 

Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang 

telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan dapat tercapai 

secara optimal, maka diperlukan suatu metode atau model yang 

digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran 

menggunakan beberapa metode atau model pembelajaran.  

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya 

bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 

pengajaran berakhir. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak 

harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi sebaiknya 

menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran 

tidak membosankan, akan tetapi dapat menarik perhatian peserta 

didik. Tetapi juga penggunaan metode yang bervariasi tidak akan 

menguntungkan kegiatan belajar mengajar apabila penggunaannya 
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tidak tepat dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan 

dengan kondisi psikologis peserta didik. 
13

 

Oleh karena itu memanfaatkan metode secara akurat, guru 

akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah pelican 

jalan pengajaran menuju tujuan, ketika tujuan dirumuskan agar 

peserta didik memiliki keterampilan tertentu, maka metode yang 

digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. antara metode dan 

tujuan tidak boleh bertolak belakang. Artinya, metode harus 

menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka sia-

sialah perumusan tujuan tersebut. Apalah artinya kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan tanpa mengindahkan tujuan. jadi guru 

sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan 

belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang 

efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.
14

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

kelompok kecil, karena metode kelompok kecil ini merupakan 

strategi yang menarik untuk digunakan.selain itu metode kelompok 

kecil juga dapat mendorong siswa aktif untuk berdialog dan 
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bertukar pendapat dengan teman-temannya maupun guru. Metode 

kelompok kecil juga dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 

berpikir dan menggunakan pengetahuannya dan informasi yang 

telah dimilikinya namun mereka saling menghormati dalam 

memberikan pendapat.
15

 Inilah yang menjadi kelebihan metode 

kelompok kecil diabanding dengan metode lainnya, dengan ini 

metode kelompok kecil merupakan metode yang tepat untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Metode kelompok kecil merujuk pada pembelajaran 

kooperatif dimana siswa bekerja sama dalam kelompo-kelompok 

kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari 

materi pelajaran, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil 

yang memiliki tingkat kemampuan heterogen.
16

 

Sohmatin dan Raharjo dalam Dyah Perwita berpendapat 

bahwa pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai 

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja dan membantu 

diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua atau lebih di mana keberhasilan 
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kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 

kelompok itu sendiri.
17

 

Keaktifan siswa dapat dilihat dari keikutsertaan peserta didik 

dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan 

masalah, bertanya kepada siswa lain ataupun guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari 

berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil 

yang diperoleh. Keaktifan siswa pada saat belajar, akan tampak 

pada kegiatan berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran. 

Keaktifan siswa dalam proses belajar merupakan upaya siswa 

dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan 

belajar siswa dapat ditempuh dengan upaya kegiatan belajar 

kelompok maupun belajar secara perorangan.
18

 

Guru memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran, tentunya guru perlu untuk menguasai kelas serta 

materi yang akan disampaikan. Selain itu, guru juga harus 

memiliki strategi yang tepat agar optimal dan pembelajaran dapat 
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berjalan dengan baik, dengan metode kelompok kecil tentunya 

memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

Guru yang kreatif dan inovatif akan mampu menciptakan suasana 

baru dalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak akan merasa jenuh 

pada saat penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. Misalnya, 

jika guru hanya menggunakan metode ceramah dan hanya 

menggunakan media buku saja maka siswa akan mudah bosan saat 

pembelajaran berlangsung, kurang antusias, tidak semangat 

sehingga siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan 

tentunya siswa tidak akan tertarik pada materi yang sedang 

disampaikan oleh guru. Degan diterapkannya metode kelompok 

kecil diharapkan proses pembelajaran dapat baerhasil dan juga 

berlangsung dengan menyenangkan, aktif, dan siswa mampu 

memahami materi yang telah diajarkan, karena dalam penggunaan 

metode kelompok kecil siswa ikut berperan aktif. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti Tanggal 12 Desember 2022 pada saat berlangsungnya 

kegitaan belajar mata pelajaran (PAI) di SMPN 3 Mandalawangi, 

Peneliti menemukana beberapa permasalahan pada saat proses 

pembelajaran diantaranya siswa terlihat kurang aktif dalam 
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mengikuti proses pembelajaran, hal tersebut dibuktikan dengan 

hanya beberapa siswa yang memperhatikan dengan seksama saat 

guru menyampaikan materi pembelajaran, dan Ketika guru 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya hanya sedikit 

siswa yang berani untuk bertanya kepada guru mengenai materi 

pembelajaran yang belum dipahami. Permasalahan tersebut muncul 

karena beberapa faktor diantaranaya karena niat belajar siswa yang 

kurang Adapun faktor lainnya ialah pada proses pembelajaran guru 

hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional sehingga 

peserta didik merasa jenuh untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Permasalahan yang lainnya muncul Ketika guru melakukan proses 

pembelajaran dengan membagi kelompok ada beberapa siswa yang 

sulit diatur sehingga menghambat proses kegiatan belajar dan pada 

saat proses pembelajaran guru hanya memerintahkan untuk 

berdiskusi dengan temananya tidak ada arahan dan panduan dari 

guru agar berlangsungnya diskusi menjadi diskusi yang 

menyenangkan dan tidak monoton hal tersebut terjadi karena guru 

belum bisa berinovasi dan memberikan variasi metode 

pembelajaran.   
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Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru PAI di 

sekolah bahwa proses pembelajaran yang berlangsung dikelas tidak 

berjalan secara efektif dikarenakan masih banyak siswa yang 

berbicara atau mengobrol dengan teman sebangkunya pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan 

dan mendengarkan guru ketika menjelaskan pelajaran, bahkan ada 

saja siswa yang tidur ketika pembelajaran berlangsung dikarenakan 

siswa bosan dengan metode yang diajarkan oleh guru yang 

monoton dengan metode ceramah, hal ini menyebabkan kurangnya 

keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas Pendidikan, dan sulit untuk mencapai 

pendidikan itu sendiri dan gurupun menyadari bahwa dirinya 

kesusahan untuk menerapkan metode pembelajaran yang tepat 

pada saat kegiatan belajar berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, masalah lainnya 

yaitu Sebagian siswa jarang terlibat dalam hal mengajukan 

pertanyaan atau mengutarakan pendapat, walaupun guru telah 

berulang kali meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang 

kurang jelas. Banyak siswa yang terlihat kurang gairah, dan tidak 

percaya diri. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa 
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kurang terlibat dalam proses pembelajaran seperti bertanya, 

mengerjakan tugas dan memperhatikan penjelasan guru. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kurangnya keaktifan siswa pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung. 

Upaya yang dapat dikakukan untuk dapat mengatasi 

masalah-masalah ini adalah dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dan pada akhirnya tercapainya indikator-indikator 

pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti mencoba 

menerapkan metode belajar kelompok kecil dengan tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) hal itu dipilih oleh peneliti 

karena di dalam metode STAD siswa diarahkan oleh guru untuk 

belajar secara berkelompok kemudian siswa saling berbagi tugas, 

berdiskusi untuk penyelesaian masalah dan saling bertukar 

pendapat sehingga seluruh siswa akan terfokuskan pada kelompok 

mereka masing-masing.  

Sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung guru juga 

memberikan penguatan terlebih dahulu agar semangat minat dan 

tingkat kepercayaan siswapun terbentuk, kemudian di akhir 

kegiatan belajar mengajar guru juga memberikan reward (hadiah) 
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sebagai bentuk penghargaan atas proses kegiatan belajar siswa, 

dengan demikian akan tertanamkan dalam diri siswa bahwasannya 

belajar menggunakan metode STAD begitu menyenangkan karena 

siswa bebas aktif mengutarakan pendapat maupun bertukar ide.  

 

Penelitipun merasa metode belajar kelompok kecil dengan 

tipe STAD (Student Teams Achievement Division) di rasa cocok 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Dari 

wawancara tersebut juga diperoleh informasi bahwa metode belajar 

kelompok kecil dengan tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) belum pernah diterapkan oleh guru sehingga model 

pembelajaran lebih mengutamakan model konvensioanal. 

Upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan 

cara menggunakan model pembelajaran alternatif yang di harapkan 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Salah satu 

model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 

(STAD). 
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Menurut Purwandari, S & Suardiman, S.P. (2013, hlm. 104) 

“Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana yang menekankan pada aktivitas 

dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan 

membantu dalam memahami suatu materi pelajaran”. 

Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achivement Division (STAD) adalah sebagai 

berikut: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu 

masalah, Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah, 

Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi, Memungkinkan guru untuk lebih 

memperhatikan siswa sebagai individu dan kebutuhan belajarnya, 

Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan 

mereka lebih aktif dalam berdiskusi, dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai, 

menghormati pribadinya, dan menghargai pendapat orang lain.
19 

                                                             
19 Dewa Putu Yudhi Ardiana, Metode Pembelajaran Guru, (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), 17. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode 

Belajar Kelompok Kecil Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 3 

Mandalawangi”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan bahan 

penelitian selanjutnya. 

1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa tidak berani untuk bertanya kepada guru mengenai 

materi yang kurang dipahami. 

3. Siswa kurang mengamati pelajaran yang disampaikan ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

4. Rendahnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Metode diskusi bervariasi belum digunakan, sehingga siswa 

belum maksimal dalam memahami materi. 

6. Proses pembelajaran belum menggunakan metode diskusi 

yang menyenangkan masih metode diskusi yang monoton. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

yang diteliti sangat kompleks dan luas oleh sebab itu masalah yang 

akan diteliti perlu dibatasi, khususnya pada penggunaan metode 

belajar kelompok kecil. Maka penelitian ini akan difokuskan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode belajar kelompok kecil 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Mandalawangi.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Keaktifan siswa Pada Mata Pelajaran PAI di 

SMPN 3 Mandalawangi dikelas Kontrol dan eksperimen 

sebelum dan sesudah digunakannya metode belajar kelompok 

kecil? 

2. Bagaimana Pengaruh Penggunaan  Metode belajar Kelompok 

Kecil untuk meningkatkan  Keaktifan siswa Pada Mata 

Pelajaran pelajaran PAI di SMPN 3 Mandalawangi? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Keaktifan siswa Pada Mata pelajaran PAI 

di SMPN 3 Mandalawangi dikelas Kontrol dan eksperimen 

sebelum dan sesudah digunakannya metode belajar kelompok 

kecil. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan  Metode belajar 

Kelompok Kecil terhadap peningkatan  Keaktifan belajar 

siswa Pada Mata Pelajaran pelajaran PAI di SMPN 3 

Mandalawangi? 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah 

keilmuan serta dapat menggali ilmu pengetahuan lebih dalam 

sehingga ilmu yang diperoleh diperkuliahan dapat 

terealisasikan dimasyarakat khususnya dapat memecahkan 

suatu permasalahan yang ada di dalam kelas. 
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2. Bagi pengguna 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

serta pemikiran yang bermanfaat bagi murid, guru, sekolah 

dan lainnya dalam lembaga pendidikan. Serta dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pedoman atau referensi pembelajaran untuk Lembaga dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, khususnya di 

kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten khususnya pada jurusan Pendidikan 

Agama Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang diteliti, 

penulis membagi pembahasan ke dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab kesatu Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 



20 
 

Bab kedua Kajian teori, Yang meliputi kajian teoretik 

membahas tentang metode belajar kelompok kecil, yang terdiri dari 

pengertian metode pembelajaran, ciri-ciri metode pembelajaran, 

pengertian metode kelompok kecil, langkah-langkah metode 

kelompok kecil, kelebihan dan kekurangan metode kelompok 

kecil. Membahas tentang keaktifan siswa yang terdiri dari 

pengertian keaktifan siswa, macam-macam keaktifan siswa dan 

ciri-ciri siswa aktif, membahas tinjauan materi iman kepada hari 

akhir, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan pengajuan 

hipotesis. 

Bab ketiga metodologi penelitian yang meliputi tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, instrument penelitian, Teknik pengumpulan data dan 

Teknik analisis data. 

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi analisis hasil penelitian yang membahas analisis hasil 

penelitian tentang keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dan 

kela kontrol sebelum perlakuan (pre-test), dan analisis hasil 

penelitian tentang keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol setelah perlakuan (post-test), uji hipotesis, uji 

homogenitas, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima penutup yang meliputi simpulan dan saran-

saran. 

 

 


